


















yang dijiwai oleh spirit yang mengimplikasikan penghalusan perbedaan, 

ketja sama, saling menerima, clan kesediaan untuk berkompromi. (Mulder, 

2001: 98). 

Saat seseorang keluar dari aturan tradisi clan etika rukun, harmoni 

clan ngergani ing liyan, ia dianggap seperti karung yang dipenuhi emosi clan 

nafsu yang akan terns menggila begitu diberi peluang posisi sosial tertentu 

atau berkuasa. Sadar terhadap aturan etika yang mesti dijalankan dalam 

kehidupan bermasyarakat seperti orang berlayar dengan membawa kompas, 

kalaupun tersesat, pas ti bisa menemukan jalan untuk kembali pulang. Karena 

itu, sungguh bijaksana clan suatu kehormatan tersendiri jika orang mampu 

menghindari skandal dalam segala keadaan. Kalaupun ada orang yang 

merasa terbebas clan kebal dari etika di atas, karena posisi kekuasaan misal, 

nya, maka ia bisa menjadi orang yang sangat jahat. 

Dilihat dari perspektif kosmologis, pandangan,pandangan di atas 

mengindikasikan bahwa semuanya berhubungan secara teratur clan tunduk 

pada "ketentuan Takdir" kemasyarakatan, bukan pada kemauan individu. 

Takdir dalam hal ini adalah sebuah prinsip kebenaran bersama yang menjadi 

keniscayaan sosial. Hubungan,hubungan sosial sama halnya dengan hu, 

bungan kosmis, hams tertata dengan baik clan terpadu dalam sebuah 

keseluruhan yang harmonis. lmplementasi keharmonisan itu adalah etika, 

di mana orang diperintahkan mencari kebijaksanaan agar mengetahui 

tempat clan posisinya dalam masyarakat. Oleh karena itu mereka hams 

menghargai tertib masyarakat, berbakti clan hormat kepada yang lebih tua, 

serta memperlakukan yang lebih muda dengan kasih sayang atau tepa slira. 

Penjelasan mengenai kemasyarakatan ini kiranya perlu ditegaskan 

- bahwa kita adalah keluarga yang tidak boleh masing,masing individu ber,

tindak berdasarkan prinsip homo,homini lupus, tetapi hams memenuhi

kriteria homo homini socius. Sebuah unit yang besar tidak perlu dipecah,

pecah, clan setiap individu hams terintegrasi ke dalamnya dalam suasana

yang selaras tanpa hams menutup peluang dinamikanya.

Sayangnya kehidupan normal di atas kini terusik oleh sikap,sikap yang 

menyamaratakan antara ketertiban sosial dengan pelarian dari pluralitas 

karena kebingungan menterjemahkan modemitas. Penyamarataan ke, 

cintaan terhadap ketertiban, ketenteraman clan kedamaian dengan sikap 
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penguasaan clan pengendalian orang lain demi kema�muran sendiri. 
Keada:an tertib sosial ini mpanya terancam oleh alam belantara kegelapan, 
yaitu kehendak pribadi yang tak terkendali, sehingga menapikan cara hidup 
yang bermoral clan njawani. lni bukan sikap yang baik dala'in tata hidup clan 
etika yang modem sekalipun. 

Semestinya dalam setiap jantung orang hams tergantung rasa tang­
gung j�wab, apalagi bagi orang yang berada pada strata sosial yang lebih 
tinggi: misalnya orang tua terhadap anak. Orang tua .memiliki kewajiban 
membl;!sarkan mereka, melindungi, mendidik clan bahkan mengkhawatir­
kan masa depan mereka. Orang tua hams mempersiapkan anak ketumnan 
mereka dalam menghadapi kehidupan, mengawasinya �gar tumbuh dewasa 
clan terhormat, sadar akan diri clan orang lain. Meski niatnya baik, mendidik 
anak tetap memedukan sikap kehati-hatian. Karena alasan itulah, orang 
tua-Jawa seringkali melakukan tapa batin, laku-laku Pr;ihatin, atau sekadar 
slamet4n clan kendurinan sebagai wujud shadaqoh yang mengekspresikan 
harap�n clan do'a bagi datangnya keselamatan clan ,. kesiµambungan di kelak 
kemuclian hari (Suyono, 2007: 140-158) 

Model mental demikian adalah tipe moral yang di dalamnya terkan­
dung p�nekanan terus-menerus kepada kesadaran akan:kewajiban. Tampat­
tampat atau posisi yang diduduki membebankan berbagai tugas. Memenuhi 
tugas-nugas itu adalah pekerjaan yang mulia clan mengabaikannya meru­
pakan kehinaan. Pemenuhan tugas tersebut akan menciptakan harmoni 
clan kopformitas di mana keduanya menjadi tujuan yatrg ainat mulia dalam 
setiap diri, lahir clan batin. 

Kesinipulan 

Ketika Islam masuk ke Jawa pada sekitar abad 14-an, penduduk Jawa 
telah memiliki keyakinan yang terbagi dalam beberapa sekte;,Hindu, Brahma, 
clan B4dha, selain Animisme clan Dinamisme. Tiga sekte yang pertama 
menurili.t catatan Suyono berasal dari perbedaan agama sud�h ada semenjak 
di negeri asalnya, yaitu India. Sedangkan yang lainnya, animisme clan di­
namisme merupakan keyakinan asli penduduk tanahJawa; Ketika pelarian 
Hindu Parsi datang ke Jawa pada abad 16-an, penganut Hindu Brahma 
beralihike Hindu Parsi. Sementara penganut animisme clan dinamisme sejak 
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